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Abstract

General Background Islamic formal education increasingly integrates scriptural memorization with
language teaching. Specific Background Dual language exposure and structured boarding settings
theoretically support the linguistic comprehension and disciplinary habits essential for successful
retention. Knowledge Gap Previous studies predominantly focus on teaching methods or
administrative management, rarely analyzing the simultaneous statistical relationship between
linguistic exposure and boarding environments on student retention. Aims This quantitative
correlational study examines how dual language implementation and boarding statuses determine the
learning outcomes of tahfidz students. Results Multiple linear regression analysis of 107 students
reveals that both variables simultaneously determine learning outcomes, accounting for 13.4% of the
variance. However, partial testing demonstrates that boarding status significantly determines student
success, whereas dual language implementation alone yields no significant statistical correlation.
Novelty This research distinctly isolates environmental discipline from linguistic factors, proving that
structured boarding routines supersedelanguage teaching in driving retention success. Implications
Educational institutions should prioritize structured disciplinary environments and active supervision
over standalone linguistic initiatives to optimize scriptural education programs.

Highlights

+ Structured boarding environments significantly drive student success in retaining scriptural
texts.

+ Dual language exposure alone yields no isolated statistical correlation regarding retention
outcomes.

+ Consistent supervision and routine repetition formulate core learning success.

Keywords

Tahfidz Education; Islamic Education; Boarding Environment; Linguistic Exposure; Regression
Analysis
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PENDAHULUAN

Pendidikan tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah ialah bagian penting dari pengembangan pendidikan Islam
kontemporer karena mengintegrasikan pembelajaran Al-Qur’an, pembentukan karakter religius, dan pendidikan formal
madrasah. Dalam praktiknya, keberhasilan siswa untuk menghafal Al-Qur’an tidak hanya ditentukan oleh kemampuan
membaca serta mengulang hafalan, tapi juga mendapatkan pengaruh oleh lingkungan belajar, kedisiplinan, strategi
pembelajaran, serta dukungan bahasa yang digunakan dalam proses pendidikan. Salah satu bentuk pengembangan yang
banyak diterapkan dalam lembaga pendidikan Islam adalah program bilingual bahasa Arab—Indonesia. Program ini
dipandang relevan karena bahasa Arab merupakan bahasa utama Al-Qur’an, sedangkan bahasa Indonesia berfungsi sebagai
bahasa pengantar yang membantu peserta didik memahami makna, instruksi, dan konteks pembelajaran.

Secara teoritis, pendidikan bilingual dapat memperluas kemampuan bahasa, meningkatkan kesadaran metalinguistik, serta
membantu peserta didik menghubungkan makna antarbahasa dalam proses belajar [1], [2]. Kajian terbaru tentang
pembelajaran bilingual dan Content and Language Integrated Learning (CLIL) menunjukkan bahwa pembelajaran dua
bahasa dapat memberikan kontribusi terhadap hasil belajar, tetapi efektivitasnya sangat bergantung pada desain program,
intensitas penggunaan bahasa, kompetensi guru, serta konteks lembaga pendidikan [3]. Penelitian lain juga menunjukkan
bahwa pendidikan multilingual partial immersion dapat berhubungan dengan peningkatan kesadaran metalinguistik peserta
didik [4].Selain itu, lingkungan literasi bilingual terbukti memiliki peran dalam pengembangan keterampilan bahasa dan
kosakata anak [5]. Temuan-temuan tersebut memperkuat asumsi bahwa program bilingual berpotensi mendukung proses
belajar, termasuk dalam pendidikan tahfidz. Namun, hasil penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa manfaat
bilingualisme tidak bersifat otomatis, melainkan dipengaruhi oleh kualitas implementasi dan konteks pembelajaran.

Dalam konteks tahfidz Al-Qur’an, program bilingual bahasa Arab—Indonesia perlu dianalisis secara kritis. Penguasaan
bahasa Arab dapat membantu peserta didik memahami struktur bahasa dan makna ayat, tetapi capaian hafalan tidak hanya
bergantung pada pemahaman bahasa. Hafalan Al-Qur’an membutuhkan proses pengulangan, konsistensi, perhatian, kontrol
belajar, dan latihan mengingat kembali. Penelitian tentang retrieval practice menunjukkan bahwa latihan mengingat
kembali materi dapat meningkatkan penguasaan konsep dan kemampuan kognitif siswa [6]. Temuan serupa juga
menunjukkan bahwa retrieval practice efektif meningkatkan pembelajaran dalam konteks sekolah nyata [7]. Dalam
pembelajaran tahfidz, prinsip ini sejalan dengan praktik muraja’ah, yaitu pengulangan hafalan secara teratur untuk
memperkuat daya ingat. Oleh karena itu, meskipun program bilingual dapat mendukung pemahaman bahasa, pengaruhnya
terhadap capaian hafalan perlu diuji secara empiris karena hafalan juga sangat bergantung pada intensitas latihan dan
disiplin belajar.

Selain faktor bahasa, status kepesantrenan merupakan faktor penting yang perlu diperhatikan dalam pendidikan tahfidz.
Peserta didik yang berstatus mukim umumnya memiliki lingkungan belajar yang lebih terstruktur melalui jadwal harian,
pengawasan pembina, pembiasaan ibadah, budaya muraja’ah, serta interaksi intensif dengan guru dan teman sebaya.
Lingkungan berasrama dapat memberikan pengaruh terhadap perkembangan peserta didik karena adanya pola pembinaan,
kontrol sosial, dan aktivitas belajar yang lebih teratur [8]. Dalam konteks tahfidz, kedisiplinan belajar terbukti memberi
dampak pada capaian hafalan Al-Qur’an [9]. Penelitian tentang peningkatan kemampuan hafalan melalui metode berbasis
pengulangan juga menunjukkan bahwa pengulangan yang terarah dapat membantu peserta didik memperkuat hafalan [10].
Dengan demikian, status kepesantrenan diduga berperan penting dalam mendukung capaian hafalan karena menyediakan
lingkungan yang lebih kondusif bagi pembiasaan muraja’ah dan kontrol belajar.

Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas hubungan antara kemampuan bahasa Arab, pembelajaran tahfidz, dan
pengelolaan program tahfidz. Nasier menunjukkan bahwa minat terhadap Al-Qur'an dan kemampuan bahasa Arab
berpengaruh terhadap capaian tahfizh Al-Qur’an [11]. Rohmawati dan Zafi meneliti metode pembelajaran tahfidz pada
program kelas unggulan di Madrasah Tsanawiyah [12]. Choeroni, Syukur, dan Kusuma membahas model pembelajaran sains
dalam sistem bilingual pada program tahfidz sains [13]. Saragih, Mesiono, dan Nasution meneliti manajemen pembelajaran
tahfidz Al-Qur’an pada lembaga pendidikan nonformal [14]. Penelitian lain juga membahas implementasi metode talaqqi
pada pembelajaran tahfidz [15], strategi tahfidz di lembaga pendidikan Islam [16], manajemen ekstrakurikuler dalam
peningkatan program tahfidz [17], serta pengelolaan program tahfidz di Madrasah Tsanawiyah [18]. Kajian-kajian tersebut
menunjukkan bahwa penelitian tentang tahfidz sudah berkembang, terutama pada aspek metode, strategi, dan manajemen
program.

Walau begitu, penelitian terdahulu masih mempunyai sejumlah keterbatasan. Pertama, mayoritas penelitian tahfidz masih
berfokus pada metode pembelajaran, strategi guru, atau manajemen program, sehingga belum banyak menguji faktor
linguistik dan lingkungan belajar secara bersamaan. Kedua, penelitian tentang bilingualisme dalam pendidikan Islam masih
lebih banyak menekankan manfaat bahasa secara konseptual, tetapi belum banyak menguji pengaruh program bilingual
terhadap capaian hafalan Al-Qur’an secara kuantitatif. Ketiga, penelitian tentang status kepesantrenan umumnya
menempatkan pesantren sebagai lingkungan yang mendukung pembelajaran, tetapi belum banyak membandingkan secara
empiris capaian hafalan peserta didik mukim dan non-mukim di Madrasah Tsanawiyah. Keempat, penelitian tentang
pengelompokan kelas tahfidz menunjukkan adanya perhatian terhadap variasi kemampuan peserta didik [19], tetapi belum
menjelaskan secara spesifik kontribusi program bilingual dan status kepesantrenan terhadap capaian hafalan Al-Qur’an
dalam satu model analisis.

Berdasarkan analisis kritis tersebut, celah studi ini ada pada masih terbatasnya kajian kuantitatif yang menguji dampak
program bilingual serta status kepesantrenan secara bersamaan pada capaian hafalan Al-Qur’an siswa tahfidz di Madrasah
Tsanawiyah. Celah ini penting karena capaian hafalan tidak cukup dijelaskan hanya melalui satu aspek, seperti metode
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mengajar atau kemampuan bahasa Arab, tetapi perlu dilihat sebagai hasil interaksi antara faktor linguistik dan faktor
lingkungan belajar. Program bilingual dapat memberikan dukungan pada aspek bahasa dan pemahaman, sedangkan status
kepesantrenan dapat memberikan dukungan pada aspek kedisiplinan, intensitas muraja’ah, dan pembiasaan belajar. Namun,
seberapa jauh kedua faktor tersebut berpengaruh secara individual maupun bersamaan masih perlu dibuktikan melalui data
empiris.

Kondisi tersebut relevan dengan pelaksanaan program tahfidz di MTs Nurul Islam Bades Pasirian Lumajang. Madrasah ini
telah menerapkan program tahfidz yang didukung oleh program bilingual bahasa Arab—Indonesia. Namun, capaian hafalan
peserta didik menunjukkan perbedaan antarindividu, terutama antara peserta didik yang berstatus mukim dan non-mukim.
Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan hafalan Al-Qur'an kemungkinan bukan saja ditetapkan oleh
keberadaan program bilingual, tapi juga oleh lingkungan kepesantrenan yang membentuk rutinitas belajar, pengawasan,
kedisiplinan, dan intensitas muraja’ah siswa. Untuk itu, studi ini penting dilaksanakan guna menguji secara objektif
pengaruh program bilingual dan status kepesantrenan terhadap capaian hafalan Al-Qur’an.

Kontribusi studi ini ada pada penggabungan dua variabel utama, yakni program bilingual sebagai faktor linguistik serta
status kepesantrenan sebagai faktor lingkungan belajar, ke dalam satu model analisis kuantitatif. Tidak sama dengan
penelitian sebelumnya yang lebih banyak membahas tahfidz dari sisi metode, strategi, atau manajemen, penelitian ini
berupaya mengukur kontribusi tiap variabel secara individual dan bersamaan pada capaian hafalan Al-Qur’an. Pendekatan
kuantitatif digunakan sebab memberi kemungkinan peneliti menguji korelasi antarvariabel secara objektif melalui data
numerik serta analisis statistik [20]. Dengan demikian, penelitian ini besar harapannya bisa memberi sumbangsih empiris
dalam pengembangan kajian tahfidz Al-Qur’an, khususnya mengenai peran program bilingual dan status kepesantrenan
dalam meningkatkan capaian hafalan peserta didik di Madrasah Tsanawiyah.

Merujuk pada pemaparan di atas, studi ini memiliki maksud untuk mengkaji dampak program bilingual dan status
kepesantrenan terhadap capaian hafalan Al-Qur’an siswa program tahfidz di MTs Nurul Islam Bades Pasirian Lumajang.
Secara khusus, penelitian ini menguji tiga hal, yaitu: pengaruh program bilingual terhadap capaian hafalan Al-Qur’an,
pengaruh status kepesantrenan pada capaian hafalan Al-Qur’an, serta pengaruh program bilingual dan status
kepesantrenan secara bersamaan pada capaian hafalan Al-Qur’an siswa program tahfidz di Madrasah Tsanawiyah.

METODE

Studi ini mempergunakan pendekatan kuantitatif melalui desain asosiatif korelasional guna mengkaji dampak program
bilingual (X1) serta status kepesantrenan (X2) pada capaian hafalan Al-Qur’an (Y) siswa program tahfidz Madrasah
Tsanawiyah. Pendekatan kuantitatif ditetapkan sebab memberi kemungkinan peneliti menilai korelasi antarvariabel secara
objektif melalui data numerik serta analisis statistik [20]. Desain asosiatif korelasional dipergunakan sebab studi ini tidak
memberi perlakuan eksperimen, tapi menguji korelasi serta dampak variabel X pada variabel Y berdasarkan kondisi empiris
yang terjadi di lapangan.

Populasi penelitian meliputi seluruh siswa program tahfidz Al-Qur’an di MTs Nurul Islam Bades Pasirian Lumajang yang
berjumlah 107 peserta didik. Semua populasi digunakan menjadi sampel melalui teknik total sampling sebab jumlah
populasi relatif terjangkau dan sesuai untuk menggambarkan kondisi peserta didik program tahfidz secara menyeluruh.
Sampel terdiri atas peserta didik mukim dan non-mukim yang mengikuti pembelajaran tahfidz dengan penerapan program
bilingual bahasa Arab—Indonesia.

Variabel penelitian mencakup dua variabel X serta satu variabel Y. Variabel program bilingual (X1) diukur melalui indikator
penggunaan bahasa Arab dan bahasa Indonesia dalam pembelajaran, pemahaman peserta didik terhadap instruksi bilingual,
keterlibatan peserta didik dalam komunikasi bilingual, dukungan program bilingual terhadap pemahaman ayat, serta
konsistensi penerapan bahasa dalam kegiatan tahfidz. Variabel status kepesantrenan (X2) dilihat berdasarkan kategori
peserta didik mukim dan non-mukim. Selain itu, aspek kepesantrenan diperkuat melalui indikator lingkungan belajar,
kedisiplinan, pembiasaan muraja’ah, pengawasan hafalan, dan dukungan suasana religius. Adapun variabel capaian hafalan
Al-Qur’an (Y) diperoleh melalui dokumentasi nilai hafalan peserta didik yang mencakup jumlah hafalan, kelancaran hafalan,
ketepatan bacaan, dan konsistensi muraja’ah.

Pengumpulan data dilaksanakan dengan angket, dokumentasi, serta observasi. Angket dipergunakan dalam mendapatkan
data mengenai pelaksanaan program bilingual dan lingkungan kepesantrenan. Instrumen angket disusun mempergunakan
skala Likert 5 tingkat, yakni sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, serta sangat tidak setuju. Dokumentasi
dipergunakan dalam mendapatkan data capaian hafalan Al-Qur’an siswa serta profil madrasah. Observasi dilakukan untuk
memperkuat data empiris mengenai pelaksanaan program bilingual, kegiatan tahfidz, pola muraja’ah, dan suasana
pembelajaran di lingkungan madrasah maupun kepesantrenan.

Instrumen penelitian dikembangkan berdasarkan indikator teoritis dan karakteristik variabel penelitian. Kisi-kisi instrumen
program bilingual mencakup aspek penggunaan bahasa, pemahaman instruksi, interaksi bilingual, dukungan terhadap
pemahaman ayat, dan konsistensi pelaksanaan program. Kisi-kisi instrumen kepesantrenan mencakup aspek kedisiplinan,
pengawasan pembina, intensitas muraja’ah, lingkungan religius, dan dukungan teman sebaya. Sementara itu, capaian
hafalan Al-Qur’an tidak diukur melalui angket, tetapi melalui data dokumentasi nilai hafalan peserta didik yang telah
tersedia di madrasah.

Sebelum dipergunakan pada penelitian, instrumen angket diuji validitas serta reliabilitasnya. Uji validitas dilaksanakan
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mempergunakan korelasi Pearson Product Moment guna memeriksa kesesuaian tiap butir pernyataan dengan konstruk
variabel yang diukur. Dengan jumlah responden ada 107 peserta didik, nilai r tabel pada taraf signifikansi 5% ialah sejumlah
0,190. Butir pernyataan disebut valid bila nilai r hitung melebihi r tabel dan nilai sig. di bawah 0,05. Berdasarkan perolehan
uji validitas, semua 10 butir pernyataan pada instrumen disebut valid karena memiliki nilai r hitung melebihi 0,190 serta
nilai sig. di bawah 0,05. Untuk itu, seluruh butir instrumen layak dipergunakan pada pengumpulan data penelitian.

Uji reliabilitas dilaksanakan mempergunakan Cronbach’s Alpha guna mengetahui konsistensi internal instrumen. Instrumen
disebut reliabel bila nilai Cronbach’s Alpha melebihi 0,70 [21]. Berdasarkan perolehan uji reliabilitas pada 10 butir
pernyataan dengan 107 data valid, didapatkan nilai Cronbach’s Alpha sejumlah 0,862. Nilai itu melebihi 0,70, dengan
demikian instrumen angket disebut reliabel serta layak dipergunakan menjadi alat pengumpulan data penelitian.

Analisis data dilaksanakan melalui bantuan program SPSS. Tahap analisis diawali dengan uji asumsi klasik yang mencakup
uji normalitas, linearitas, multikolinearitas, serta heteroskedastisitas. Uji normalitas dipergunakan dalam memeriksa apakah
data residual memiliki distribusi normal. Uji linearitas dipergunakan dalam memeriksa apakah korelasi antara variabel
independen serta variabel dependen bersifat linear. Uji multikolinearitas dipergunakan dalam memastikan tidak adanya
korelasi yang terlalu kuat antarvariabel X, sedangkan uji heteroskedastisitas digunakan untuk memastikan bahwa varians
residual bersifat konstan.

Setelah uji asumsi terpenuhi, analisis diteruskan dengan regresi linear berganda guna memeriksa dampak program bilingual
serta status kepesantrenan pada capaian hafalan Al-Qur’an. Uji t dipergunakan dalam melakukan uji dampak tiap variabel X
secara individual pada capaian hafalan Al-Qur’an. Uji F dipergunakan dalam melakukan uji pengaruh program bilingual
serta status kepesantrenan secara bersamaan pada capaian hafalan Al-Qur’an. Besarnya kontribusi kedua variabel X pada Y
ditetapkan melalui koefisien determinasi (R2). Dengan analisis ini, penelitian dapat menjelaskan apakah program bilingual
dan status kepesantrenan memiliki pengaruh signifikan, baik secara individual maupun bersama-sama, pada capaian hafalan
Al-Qur’an peserta didik program tahfidz di MTs Nurul Islam Bades Pasirian Lumajang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A.Uji Prasyarat Analisis
1. Uji Normalitas

Uji ini dilakukan guna memeriksa apakah data residual pada model regresi memiliki distribusi normal. Uji ini dilaksanakan
menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil uji normalitas disajikan dalam
Tabel 1.

Tabel 1. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstand
ardized Residual
N 107
Normal Mean .000000
Parametersab 0
Std. 6.258851
Deviation 61
Most  Extreme Absolute .078
Differences Positive .078
Negative -.050
Test Statistic .078
Asymp. Sig. (2-tailed) .106¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
a. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Diolah oleh SPSS 22

Merujuk pada Tabel 1, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sejumlah 0,106 melebihi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwasanya residual
memiliki distribusi normal. UNtuk itu, model regresi sesuai dengan asumsi normalitas serta bisa dilanjutkan pada tahap
analisis inferensial.

2.Uji Linearitas

Uji ini dilaksanakan guna memeriksa apakah korelasi antara variabel X serta Y bersifat linear. Pengujian dilaksanakan
melalui Test of Linearity dengan memperhatikan nilai Deviation from Linearity. Korelasi antarvariabel disebut linear bila
nilai sig. Deviation from Linearity melebihi 0,05.

Tabel 2. ANOVA Table

Sum of Mean
Squares df  Square F Sig.
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nilai *Between (Combined) 150875526 58798 1.439 .111
biling Groups

ual Linearity 158.040 1 158.040 3.869 .053
Deviati
frgEaI;?lléariwl37o'7l5 25 54.829 1.342 .163
Within Groups 3267.97480  40.850
Total 4796.729106
ANOVA Table«
Sum of Mean

Squares df  Square F Sig.

nilai * Between (Combi
511.272 1 511.272 12.527.001
status Groups ned)

Within Groups 4285.457105  40.814

Total 4796.729 106

a. With fewer than three groups, linearity measures for nilai *

status cannot be computed.

Perolehan uji linearitas memperlihatkan bahwa nilai Deviation from Linearity pada korelasi program bilingual dengan
capaian hafalan Al-Qur’an sejumlah 0,163 > 0,05. Untuk itu, korelasi antara program bilingual dan capaian hafalan Al-
Qur’an dapat dinyatakan linear. Namun, nilai Linearity sejumlah 0,053 memperlihatkan bahwasanya korelasi linear antara
program bilingual dan capaian hafalan belum signifikan secara statistik pada taraf 0,05. Temuan ini memberikan indikasi
awal bahwa program bilingual memiliki kecenderungan hubungan positif dengan capaian hafalan, tetapi kekuatan
hubungannya belum cukup kuat untuk menghasilkan pengaruh yang signifikan.

Adapun variabel status kepesantrenan merupakan variabel kategorik yang terdiri atas peserta didik mukim dan non-mukim,
sehingga uji linearitas tidak dihitung sebagaimana variabel numerik. Merujuk pada hasil ANOVA, didapatkan nilai sig.
sejumlah 0,001 < 0,05. Hal ini memperlihatkan adanya perbedaan capaian hafalan Al-Qur’an yang signifikan sesuai dengan
status kepesantrenan peserta didik.

3.Uji Multikolinearitas
Uji ini dilaksanakan guna memeriksa apakah ada korelasi yang terlalu kuat antarvariabel X. Model regresi yang baik adalah

model yang tidak terjadi multikolinearitas. Kriteria yang dipergunakan yakni nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10.
Tabel 3. Coefficients®

Standard
ized
Unstandardized Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
M td. Tolera
odel Error eta Sig. nce VIF
(Const 22.08
ant) 72.545 3.157 o .000
Progra
m
Bilingu.176 .096 167 1.826 .071 .998 1.002
al (X1)
Status
Kepesa 201 1.230 0 .001 .998 1.002
ntrena 4-29 -23 319 3490 . -99 .
n (X2)

a. Dependent Variable: nilai

Sumber: Diolah oleh SPSS 22

Merujuk pada Tabel 3, nilai Tolerance tiap variabel independen sejumlah 0,998 serta nilai VIF sejumlah 1,002. Nilai itu
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memperlihatkan bahwasanya tidak ada tanda multikolinearitas pada model regresi. Artinya, program bilingual dan status
kepesantrenan tidak saling tumpang tindih secara kuat sebagai variabel prediktor, dengan demikian keduanya bisa
dipergunakan secara bersamaan dalam analisis regresi linear berganda.

B. Uji Hipotesis
1. Parsial (Uji t)

Uji t dipergunakan dalam memeriksa tiap variabel X serta Y.

Tabel 4. Coefficientsa

Standardi
zed
Unstandardized  Coefficien Collinearity
Coefficients ts Statistics
Std. Toleran
Model B Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Consta 22.98
72.545 3.157 .000
nt) [}
Progra
m
176 .096 167  1.826 .071 .998 1.002
Bilingu
al (X1)
Status
Kepesa
4.291 1.230 .319 3.490 .001 .998 1.002
ntrenan
(X2)

a. Dependent Variable: nilai

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa program bilingual memperoleh nilai koefisien regresi sejumlah 0,176 dengan nilai t
sejumlah 1,826 serta signifikansi 0,071. Sebab nilai sig. 0,071 melebihi 0,05, dengan demikian program bilingual tidak
memberi dampak kuat secara individual pada capaian hafalan Al-Qur’an. Walaupun arah koefisiennya positif, dampak itu
belum cukup kuat secara statistik.

Sementara itu, status kepesantrenan memperoleh nilai koefisien regresi sebesar 4,291 dengan nilai t sebesar 3,490 dan
signifikansi 0,001. Sebab nilai sig. 0,001 di bawah 0,05, dengan demikian status kepesantrenan memberi dampak kuat pada
capaian hafalan Al-Qur’an. Nilai koefisien positif memperlihatkan bahwasanya peserta didik dengan dukungan lingkungan
kepesantrenan memiliki kecenderungan capaian hafalan yang lebih besar daripada siswa yang tidak berada dalam
lingkungan kepesantrenan secara penuh.

Merujuk pada nilai Standardized Coefficients Beta, status kepesantrenan mempunyai nilai beta sejumlah 0,319, sementara
program bilingual mempunyai nilai beta sejumlah 0,167. Perbandingan ini memperlihatkan bahwasanya status
kepesantrenan merupakan variabel yang lebih dominan dalam menjelaskan capaian hafalan Al-Qur’an dibandingkan
program bilingual.

2.Uji Simultan (Uji F)

Uji F dipergunakan dalam memeriksa apakah program bilingual serta status kepesantrenan secara bersamaan memberi
dampak pada capaian hafalan Al-Qur’an.

Table 5. ANOVA«
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regressi
on 644.367 2 322.184 8.069 .001P

Residual 4152.362 104 39.927
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Total 4796.729 106

a. Dependent Variable: nilai

b. Predictors: (Constant), status, jumlah

Merujuk pada Tabel 5, nilai signifikansi sejumlah 0,001 < 0,05. Dengan demikian, program bilingual dan status
kepesantrenan secara simultan memberi dampak kuat pada capaian hafalan Al-Qur’an. Temuan ini memperlihatkan
bahwasanya capaian hafalan Al-Qur’an bukan saja mendapatkan pengaruh oleh satu faktor, tapi dapat dijelaskan melalui
kombinasi antara faktor linguistik dan faktor lingkungan belajar.

3. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi dipergunakan dalam memeriksa besarnya kontribusi program bilingual serta status kepesantrenan
pada capaian hafalan Al-Qur’an.

Tabel 6. Model Summaryb
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square  Square Estimate
1 .367% 134 118 6.319

a. Predictors: (Constant), status, jumlah

b. Dependent Variable: nilai

Berdasarkan Tabel 6, nilai R sejumlah 0,367 memperlihatkan bahwasanya korelasi antara program bilingual serta status
kepesantrenan pada capaian hafalan Al-Qur’an ada dalam kategori rendah. Nilai R Square sejumlah 0,134 memperlihatkan
bahwasanya program bilingual dan status kepesantrenan secara bersamaan memberi sumbangsih sejumlah 13,4% pada
capaian hafalan Al-Qur’an. Di samping itu, sisanya sejumlah 86,6% mendapatkan pengaruh oleh faktor lain yang tidak dikaji
di studi ini, misalnya intensitas muraja’ah, motivasi intrinsik, kemampuan awal membaca Al-Qur’an, metode pembelajaran
guru, manajemen waktu, dukungan keluarga, serta lingkungan sosial peserta didik.

Nilai Adjusted R Square sejumlah 0,118 memperlihatkan bahwa sesudah dicocokkan dengan jumlah variabel serta sampel
penelitian, kontribusi efektif kedua variabel independen terhadap capaian hafalan ialah sejumlah 11,8%. Hal ini
memperlihatkan bahwasanya model regresi memiliki kemampuan penjelasan yang terbatas, tetapi tetap memberikan bukti
bahwa program bilingual dan status kepesantrenan secara simultan memiliki hubungan yang signifikan dengan capaian
hafalan Al-Qur’an.

C. Pembahasan

Temuan studi memperlihatkan bahwasanya program bilingual tidak memberi dampak kuat secara individual pada capaian
hafalan Al-Qur’an. Hal ini diperlihatkan oleh nilai sig.program bilingual sejumlah 0,071 yang di atas 0,05. Meskipun
koefisien regresi program bilingual bernilai positif, yaitu 0,176, dampak tersebut belum cukup kuat secara statistik untuk
menjelaskan peningkatan capaian hafalan Al-Qur’an. Temuan ini perlu ditafsirkan secara hati-hati. Program bilingual tidak
dapat langsung disimpulkan tidak bermanfaat, tetapi dalam konteks penelitian ini keberadaannya belum terbukti jadi faktor
utama yang menentukan capaian hafalan siswa.

Secara teoritis, pembelajaran bilingual dapat mendukung kemampuan bahasa, pemahaman instruksi, dan kesadaran
metalinguistik peserta didik. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan bahasa belum tentu secara
langsung berdampak pada capaian hafalan. Kajian tentang pembelajaran bilingual dan CLIL menunjukkan bahwa hasil
belajar dalam program bilingual sangat bergantung pada desain program, konsistensi pelaksanaan, kualitas input bahasa,
serta konteks lembaga pendidikan [3]. Dengan demikian, tidak signifikannya pengaruh program bilingual dalam penelitian
ini dapat dipahami karena program bilingual bahasa Arab—Indonesia kemungkinan lebih berfungsi sebagai pendukung
pemahaman bahasa, bukan sebagai faktor langsung yang menentukan jumlah dan kualitas hafalan Al-Qur’an.

Temuan ini juga relevan dengan studi mengenai pendidikan multilingual yang memperlihatkan bahwasanya pembelajaran
dua bahasa dapat berhubungan dengan kesadaran metalinguistik, tetapi hasilnya tetap dipengaruhi oleh pengalaman
bahasa, intensitas paparan, dan karakteristik peserta didik [4]. Dalam konteks tahfidz, peserta didik yang mengikuti
program bilingual belum tentu memiliki tingkat penguasaan bahasa Arab yang sama. Sebagian peserta didik mungkin hanya
menggunakan bahasa Arab dalam konteks terbatas, seperti instruksi pembelajaran atau istilah tertentu, sementara proses
menghafal Al-Qur’an tetap lebih banyak ditentukan oleh frekuensi pengulangan, setoran hafalan, dan muraja’ah. Oleh
karena itu, program bilingual perlu diintegrasikan secara lebih langsung dengan aktivitas tahfidz, misalnya melalui
pemahaman makna ayat, penguatan kosakata Qur’ani, dan penggunaan bahasa Arab dalam kegiatan muraja’ah.

Selain itu, tidak signifikannya pengaruh program bilingual juga dapat dipahami dari kemungkinan adanya beban kognitif
ketika peserta didik harus memproses dua bahasa dalam kegiatan pembelajaran. Caira, Declerck, dan Struys menjelaskan
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bahwa penggunaan dua bahasa atau language-mixing dalam pembelajaran bilingual dapat memberikan manfaat, tetapi juga
dapat menjadi beban apabila kemampuan bahasa kedua peserta didik belum memadai [22]. Dalam konteks tahfidz, kondisi
ini relevan karena peserta didik yang mengikuti program bilingual belum tentu memiliki tingkat penguasaan bahasa Arab
yang setara. Oleh karena itu, program bilingual bahasa Arab—Indonesia perlu diarahkan secara lebih terintegrasi dengan
kegiatan hafalan, bukan saja dipergunakan menjadi bahasa pengantar, tapi juga sebagai sarana untuk memperkuat
pemahaman makna ayat, kosakata Qur’ani, dan kegiatan muraja’ah.

Tidak signifikannya program bilingual juga dapat dijelaskan melalui karakteristik capaian hafalan Al-Qur’an sebagai hasil
belajar yang menuntut penguatan memori jangka panjang. Hafalan tidak hanya membutuhkan pemahaman bahasa, tetapi
juga latihan mengingat kembali secara berulang. Penelitian tentang retrieval practice menunjukkan bahwa latihan
mengingat kembali materi yang telah dipelajari dapat meningkatkan penguasaan konsep dan kemampuan kognitif peserta
didik [6]. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa retrieval practice efektif meningkatkan pembelajaran dalam konteks
sekolah nyata [7]. Dalam pembelajaran tahfidz, prinsip ini sejalan dengan muraja’ah, yaitu proses mengulang hafalan secara
teratur agar hafalan tetap kuat dan tidak mudah hilang. Dengan demikian, capaian hafalan lebih dekat hubungannya dengan
intensitas latihan mengingat dan pengulangan daripada sekadar keberadaan program bilingual.

Berbeda dengan program bilingual, status kepesantrenan terbukti memberi dampak kuat pada capaian hafalan Al-Qur’an.
Hal ini diperlihatkan oleh nilai sig. sejumlah 0,001 yang di bawah 0,05, dengan koefisien regresi sejumlah 4,291. Temuan ini
memperlihatkan bahwasanya peserta didik yang berada dalam lingkungan kepesantrenan memiliki kecenderungan capaian
hafalan yang lebih tinggi. Status kepesantrenan dalam penelitian ini tidak hanya bermakna sebagai status mukim dan non-
mukim, tetapi juga mencerminkan perbedaan lingkungan belajar, kedisiplinan, pengawasan, pembiasaan ibadah, dan
intensitas muraja’ah.

Temuan tersebut memperkuat temuan studi yang memperlihatkan bahwasanya disiplin belajar memberi dampak pada
capaian hafalan Al-Qur’an [9]. Siswa yang berada dalam lingkungan kepesantrenan umumnya memiliki jadwal belajar yang
lebih teratur, waktu muraja’ah yang lebih terkontrol, serta pengawasan yang lebih intensif dari pembina atau guru. Kondisi
ini memberi kesempatan lebih besar untuk siswa dalam melaksanakan pengulangan hafalan secara konsisten. Selain itu,
penelitian tentang metode pengulangan dalam tahfidz juga menunjukkan bahwa repetition-based method dapat membantu
menaikkan keterampilan hafalan Al-Qur’an siswa [10]. Untuk itu, lingkungan kepesantrenan menjadi faktor penting karena
menyediakan pola pembiasaan dan pengulangan yang sesuai dengan kebutuhan utama dalam proses menghafal.

Hasil penelitian ini juga dapat dikaitkan dengan kajian tentang sistem bilingual dalam program tahfidz sains. Choeroni,
Syukur, dan Kusuma menunjukkan bahwa sistem bilingual dalam program tahfidz dapat menjadi bagian dari pengembangan
pembelajaran, tetapi keberhasilannya tetap membutuhkan dukungan model pembelajaran dan lingkungan yang sesuai [13].
Hal ini memperkuat interpretasi bahwa program bilingual tidak dapat berdiri sendiri. Dalam konteks tahfidz Al-Qur’an,
bilingualisme perlu didukung oleh sistem pembinaan hafalan, jadwal muraja’ah, pengawasan, dan budaya belajar yang kuat.
Tanpa dukungan tersebut, program bilingual cenderung hanya menjadi atribut program, bukan faktor yang secara langsung
meningkatkan capaian hafalan.

Perolehan uji simultan memperlihatkan bahwasanya program bilingual serta status kepesantrenan secara bersamaan
memberi dampak kuat pada capaian hafalan Al-Qur’an dengan nilai sig. 0,001. Temuan ini memperlihatkan bahwasanya
capaian hafalan dapat dijelaskan melalui kombinasi faktor linguistik dan faktor lingkungan belajar. Program bilingual
berpotensi membantu peserta didik pada aspek bahasa dan pemahaman, sedangkan kepesantrenan memberikan dukungan
melalui kedisiplinan, intensitas muraja’ah, dan pengawasan belajar. Namun, berdasarkan hasil uji parsial, status
kepesantrenan memiliki pengaruh yang lebih dominan dibandingkan program bilingual. Hal ini tampak dari nilai beta status
kepesantrenan sejumlah 0,319, sedangkan program bilingual hanya sebesar 0,167.

Nilai koefisien determinasi sejumlah 0,134 memperlihatkan bahwasanya program bilingual serta status kepesantrenan
secara bersama-sama memberikan kontribusi sebesar 13,4% pada capaian hafalan Al-Qur’an. Nilai ini menunjukkan
bahwasanya kontribusi kedua variabel tersebut tergolong rendah. Namun, rendahnya nilai koefisien determinasi tidak
berarti model penelitian tidak penting. Sebaliknya, hasil ini memperlihatkan bahwasanya capaian hafalan Al-Qur’an yakni
variabel yang kompleks dan mendapatkan pengaruh oleh banyak faktor lain, misalnya motivasi belajar, kemampuan awal
membaca Al-Qur’an, kualitas bacaan, intensitas setoran, metode guru, dukungan keluarga, dan manajemen waktu belajar.
Oleh karena itu, studi berikutnya perlu menambahkan sejumlah variabel tersebut supaya hasil penelitian bisa memaparkan
capaian hafalan secara lebih komprehensif.

Secara keseluruhan, hasil studi ini menunjukkan bahwa program bilingual belum terbukti berpengaruh signifikan secara
langsung terhadap capaian hafalan Al-Qur’an, sedangkan status kepesantrenan mempunyai pengaruh yang lebih kuat dan
signifikan. Temuan ini memberi implikasi bahwasanya penguatan program tahfidz tidak cukup hanya dilakukan melalui
penerapan bilingualisme, tetapi perlu diarahkan pada integrasi antara bahasa, pemahaman ayat, muraja’ah, kedisiplinan,
dan pengawasan hafalan. Program bilingual tetap penting sebagai pendukung pembelajaran, tetapi efektivitasnya terhadap
hafalan akan lebih kuat apabila dikombinasikan dengan sistem pembinaan tahfidz yang terstruktur dalam lingkungan
kepesantrenan.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa program bilingual dan status kepesantrenan secara bersamaan memberi dampak pada
capaian hafalan Al-Qur’an siswa program tahfidz di Madrasah Tsanawiyah. Namun, kontribusi kedua variabel tersebut
tergolong rendah, yaitu sebesar 13,4%, sehingga capaian hafalan Al-Qur’an masih mendapatkan pengaruh oleh faktor lain di
luar model penelitian. Secara individual, status kepesantrenan memberi dampak signifikan pada capaian hafalan Al-Qur’an,
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sedangkan program bilingual tidak memperlihatkan dampak signifikan secara statistik. Temuan ini menunjukkan
bahwasanya lingkungan pesantren yang menekankan kedisiplinan, pembiasaan muraja’ah, pengawasan belajar, dan budaya
religius memiliki peran lebih dominan dalam mendukung keberhasilan hafalan peserta didik dibandingkan penerapan
program bilingual semata.

Implikasi praktis dari temuan ini adalah pengelola madrasah dan pesantren perlu memperkuat sistem pembinaan tahfidz
berbasis kepesantrenan, terutama melalui penjadwalan muraja’ah yang teratur, pengawasan hafalan yang konsisten,
pendampingan peserta didik mukim dan non-mukim, serta evaluasi hafalan secara berkelanjutan. Program bilingual tetap
penting untuk mendukung pemahaman bahasa Arab dan makna ayat, tetapi perlu diintegrasikan secara lebih langsung
dengan kegiatan tahfidz, misalnya melalui penguatan kosakata Qur’ani, pemahaman makna ayat, dan penggunaan bahasa
Arab dalam kegiatan setoran atau muraja’ah. Dengan demikian, program bilingual tidak hanya menjadi program bahasa,
tetapi juga menjadi bagian dari strategi peningkatan mutu hafalan Al-Qur’an.

Studi ini mempunyai keterbatasan sebab hanya menguji dua variabel, yaitu program bilingual dan status kepesantrenan.
Untuk itu, studi berikutnya dianjurkan menambah variabel lain misalnya motivasi belajar, intensitas muraja’ah, kemampuan
awal membaca Al-Qur’an, metode pembelajaran guru, dukungan keluarga, serta manajemen waktu belajar supaya
didapatkan pemahaman yang lebih komprehensif terkait sejumlah faktor yang memberi pengaruh capaian hafalan Al-Qur’an
siswa program tahfidz.
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